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ABSITRACI: Unsuccessful study in university studies may be caused by various problems
faced bystudentssuch as academic problems, personal, socialand career. Students' problems
can be identified bya varietyof symptoms in theform of students'behaviorasa manifestation
of theirsoul. The emergence of problematic behavior can be identified through symptoms of
physical appearance, psychologt and social. Various problems faced by students can be
categorized as mild, moderate and severe problems. The wayto recognize the problem can be
done by obseryation, interviews, academic achievement and personal book. After recognizing
students' problems, consultant needs to provide a coaching Coaching conducted has funstions
as a prevention, healingand development.
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PENDAHUTUAN
Perguruan tinggi merupakan lembaga
pendidikan ]rang menghasilkan ilmuwan
dan tenaga ahli yang menguasai teori dan
siap praktik dengan bidangnya masing-
masing. Perguruan tinggr mempersiapkan
mahasiswa sejak awal melalui berbagai
sistem pembelajaran yang berlaku agar
menjadi sumber daya manusia (SDM) yang
andal berperan aktif di masyarakat. Maha-
sis:wa seb" ga i sosok yang sedang berkembang
diharapkan dapatmenun-juldsan keberhasihn-
nya secara akademik, psikologis, sosial dan
karir yang mampu bersaing di pasaran
kerja yang semakin komphks. Unfirk itu
melalui pembelajaran yang disepakati,
peryuruantinEgimengupalakanmatnsisnnrUa
lulus tepat wakur, &ngan keberhasilan yang
optimal dan mampu mengaplikasikan
ilmunya ditengah kehidupan masyarakat
yang semakin menantang.
Kenyataan menunjukkan bahwa tidak
semua mahasiswa dapat menyelesaikan
s0.rdinya sesuai wakur yang diharapkan.
Hal tersebut diduga karena banyaknya
hambatan atau masalah yang dihadapi
mahasis'wa sehingga tidak sediHt mahasis'wa
yang teru.rnda keberhasihnnya, tersendat-
sendat bahkan ada puh yang terpaksa DO
(Drop Out). Mengantisipasi kenyataan
yang terjadi pada mahasisw4 diperlukan
peran serta dosen dan dosen PA unhrk
menanggapi kemuncuhn masalah-masahh
tersebut baik yang bersifat pencegahan,
penyembuhan maupun pengembangan.
Mengenali mahasiswa bermasalah adalah
Iangkah awal dahm pehksanaan pembim-
bingan yang perlu ditindaklanjuti dengan
komunikasi efektif dosen dengan
mahasiswa sebagai bentrk perhatian dan
kepedul ian untrk mengatasi masalah.
Mengenali Mahasiswa yang
Bermasahh
Berbagai Masaloh yang Dihafupi
Individu
Mahasiswa adalah sosok pribadi yang
utuh png berkembang menuju ke&wasaan
secara fisih psikis dan sosial Mahasiswa
juga dikenal sebagai sumberdaya manusia
(SDM) yang andal yang dipersiapkan
menjadi ilmuwan sesuai dengan jurusan
yang ditekuninya. Setiap mahasiswa
mengharapkan keberhasilannya behjar di
perguruan tinggi sesuai yang dicita-citakart
bahkan tidak jarang yang bermimpikan
memilih pekerjaan yang semuanya men-
janjikan masa depan yang gemihng. Secara
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